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ABSTRAK 

Teladan Maryam sebagai Jembatan Relasi Islam dan Kristen di Indonesia Berdasarkan 

Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah (HAMKA) dalam Tafsir Al-Azhar 

Oleh: Dominico Savio Ariesadi (01180140) 

Hubungan antara umat Islam dan Kristen di Indonesia sering kali diwarnai oleh 

kesalahpahaman yang berdampak pada munculnya ketegangan, termasuk dalam memaknai 

sosok Bunda Maria/Siti Maryam. Padahal, baik dalam tradisi Islam maupun Kristen, 

Maryam/Maria dipandang sebagai figur perempuan yang suci, penuh iman, dan patut dijadikan 

teladan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan Haji Abdul Malik Karim Amrullah 

(HAMKA) terhadap sosok Siti Maryam sebagaimana tercermin dalam Tafsir Al-Azhar, serta 

mengeksplorasi relevansinya dalam membangun relasi antara umat Islam dan Kristen di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, dengan sumber utama Tafsir Al-

Azhar, serta berbagai referensi pendukung terkait pandangan Islam dan Kristen terhadap figur 

Maryam/Maria. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hamka menggambarkan Maryam sebagai perempuan 

yang saleh, suci, taat, dan tidak meragukan perlindungan Allah. Ia menjalani cobaan dengan 

penuh keteguhan iman, menjadikannya simbol kesalehan universal yang relevan bagi semua 

umat beriman. Pandangan Hamka terhadap Maryam bersifat inklusif dan humanis, yang 

menekankan nilai-nilai moral dan spiritual yang melampaui batas-batas teologis. Dengan 

menjadikan Maryam sebagai tokoh bersama, tafsir Hamka membuka ruang dialog lintas iman 

dan menawarkan dasar bagi terciptanya pemahaman yang lebih toleran antara umat Islam dan 

Kristen. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian tafsir Al-Qur’an serta 

memperluas perspektif dalam membangun relasi lintas agama di tengah masyarakat Indonesia 

yang plural. 

Kata kunci: HAMKA, Siti Maryam, Tafsir Al-Azhar, dialog lintas iman, Islam-Kristen.  
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ABSTRACT 

Maryam as a Model and Bridge for Muslim-Christian Relations in Indonesia Based on 

Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah (HAMKA) in Tafsir Al-Azhar 

By: Dominico Savio Ariesadi (01180140) 

Interfaith relations between Muslims and Christians in Indonesia are often strained due to 

misunderstandings, including differing perspectives on the figure of Mary (Maryam). Yet both 

Islam and Christianity hold Mary/Maryam in high regard as a pious, faithful, and revered 

woman. This study aims to explore the perspective of Haji Abdul Malik Karim Amrullah 

(HAMKA) on Maryam as expressed in his Tafsir Al-Azhar, and to examine the relevance of 

his interpretation for building better interreligious relations between Muslims and Christians in 

the Indonesian context. The research uses a literature study method, with Tafsir Al-Azhar as the 

primary source, supported by secondary references from Islamic and Christian theological 

views on Mary. 

The findings reveal that HAMKA presents Maryam as a righteous, pure, and devout woman 

who never doubted God's protection. Despite facing immense trials, she remained steadfast in 

her faith, becoming a universal model of spiritual strength. HAMKA's interpretation 

emphasizes Maryam’s moral and spiritual virtues in a way that transcends religious boundaries. 

His inclusive and humanistic approach allows Maryam to serve as a shared figure of reverence 

and a bridge for interfaith dialogue. This interpretation contributes to a more tolerant 

understanding between religious communities, especially in Indonesia's diverse society. 

Moreover, it enriches Qur’anic exegesis by highlighting the potential of scriptural 

interpretation to foster mutual respect and harmony among different faith traditions. 

Keywords: HAMKA, Maryam, Tafsir Al-Azhar, interfaith dialogue, Islam-Christianity, 

Indonesia.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ketegangan antaragama seringkali dipicu oleh kesalahpahaman terhadap ajaran agama 

lain. Salah satu contoh yang mencuat di era digital adalah perdebatan tentang Bunda Maria 

yang melibatkan umat Kristen dan Muslim, khususnya dalam diskusi di media sosial. Figur 

Maria yang seharusnya bisa menjadi titik temu antara dua agama ini justru kerap menjadi 

sumber perselisihan akibat perbedaan teologis dan interpretasi. Konsekuensi dari 

perbedaan pandangan ini memengaruhi cara umat Islam dan umat Kristen memandang 

peran wanita dalam agama, khususnya dalam hal kesucian, peran ibu dan ketuhanan. 

Namun, alih-alih menjadi jembatan dialog antaragama, figur Maria seringkali justru 

menjadi pemicu ketegangan. Perbedaan interpretasi mengenai status Maria dalam ajaran 

masing-masing agama kerap disalahpahami dan diperuncing oleh narasi eksklusif yang 

beredar di masyarakat, terutama di media sosial. Berbagai postingan viral di platform 

seperti Facebook menunjukkan bagaimana pemahaman yang keliru dapat memicu polemik, 

menciptakan polarisasi, serta memperburuk hubungan antarumat beragama. 

Meski demikian, kedua agama ini memiliki sikap saling menghormati terhadap Bunda 

Maria/Siti Maryam. Namun, tetap ada pihak-pihak yang menanyakan dan mendiskusikan 

peranan Bunda Maria/Siti Maryam dalam konsep ketuhanan. Sebagai contoh, dalam 

unggahan di akun Facebook yang bernama “Debat Agama”, pemilik akun tersebut 

mendebat pandangan orang-orang Kristen mengenai peranan Maria dalam ajaran Kristen. 

Pertanyaan “apakah umat Kristen menghargai jasa daripada wanita yang melahirkan Tuhan 

mereka ini?” menunjukkan ketidakpuasannya mengenai ajaran Kristen yang menyembah 

Yesus sebagai Tuhan mereka tetapi seolah-olah melupakan jasa Bunda Maria yang telah 

mengandung dan melahirkan Yesus yang dianggap sebagai Tuhan dari para umat Kristen.1 

Dalam unggahan tersebut juga menyatakan bahwa dalam ajaran Islam, Bunda Maria/Siti 

Maryam sangat dihargai dan dimuliakan karena dianggap sebagai wanita pilihan Allah yang 

ditunjuk untuk menjadi ibu dari Nabi Isa (Yesus). Unggahan tersebut menjadi bukti bahwa 

masih terdapat perdebatan mengenai ajaran-ajaran dalam kedua agama tersebut tentang 

peranan Bunda Maria/Siti Maryam terkhusus dalam konsep ketuhanan. Namun dalam 

 
1 Debat Agama 
https://www.facebook.com/permalink.php/?story_fbid=1192484114103459&id=777345902283951 
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konteks ini, banyak kajian yang menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan teologis 

yang mendalam, ada nilai-nilai kesucian dan pengabdian yang diakui dalam ajaran kedua 

agama tersebut. 

Sosok Bunda Maria dalam agama Kristen dan Siti Maryam dalam agama Islam 

memiliki posisi yang penting dan dihormati. Meskipun keduanya merujuk pada figur yang 

sama yakni ibu dari Nabi Isa (Yesus), pandangan tentang sosok Bunda Maria/Siti Maryam 

dalam kedua agama ini mengandung perbedaan yang signifikan. Bunda Maria dalam tradisi 

Kristen seringkali digambarkan sebagai Bunda Allah dan juga seorang Penebus, Bunda 

Maria juga diyakini sebagai ibu dari orang-orang Kristen.2 Sebaliknya, Siti Maryam dalam 

Islam dihormati sebagai wanita suci yang dipilih oleh Allah untuk mengandung dan 

melahirkan Nabi Isa, yang mana hal ini merupakan mukjizat dari Allah karena Siti Maryam 

belum pernah bersentuhan dengan laki-laki manapun.3 Pandangan terhadap kedua tokoh ini 

sangat kaya dengan nilai-nilai spiritual dan menjadi bagian penting dalam ajaran agama 

masing-masing. 

Dalam agama Islam, Maryam (atau Siti Maryam) diangkat sebagai figur wanita suci 

yang memiliki banyak keistimewaan. Kisahnya tercatat dalam beberapa surah dalam Al-

Qur’an, terutama dalam Surah Al-Imran dan ia juga memiliki surah tersendiri yaitu Surah 

Maryam. Maryam disebut sebagai teladan bagi para orang beriman, ia juga menjadi 

perempuan satu-satunya yang disebutkan namanya dan menjadi salah satu perempuan yang 

dipandang sempurna.4 Lahir dari keluarga yang saleh dan taat, Siti Maryam memiliki 

perjalanan hidup yang sangat luar biasa, termasuk kisah tentang kelahiran Nabi Isa yang 

penuh akan mukjizat. Dalam pandangan Islam, Siti Maryam dianggap sebagai simbol 

kesucian, ketekunan dan ketaatan kepada Allah. Kisahnya juga menunjukkan bagaimana 

Allah memberikan kemuliaan kepada wanita sebagai bagian dari kisah ketuhanan yang 

lebih besar dengan menegaskan bahwa kehormatan dan keberkahan bisa didapatkan oleh 

siapa saja yang dikehendaki oleh Allah tanpa memandang jenis kelamin maupun status 

sosial.5 

 
2 John Paul II, Catechism of the Catholic Church (Vatican City, Washington, D.C.: Libreria Editrice Vaticana ; 
[Distributed by] United States Catholic Conference, 2000), 251. 
3 Stefanus Ingrid, “Apakah ajaran Maria sebagai Bunda Allah dan Bunda Gereja ada dalam Alkitab?,” 
katolisitas.org (blog), 5 Juni 2009, https://katolisitas.org/apakah-ajaran-maria-sebagai-bunda-allah-dan-bunda-
gereja-ada-dalam-alkitab/?utm_source=chatgpt.com. 
4 Kristin Sands, Sufi Commentaries on the Qur’an in Classical Islam (Routledge, 2006), 97. 
5 Sands, Sufi Commentaries on the Qur’an in Classical Islam, 98. 
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Namun, meskipun keduanya dihormati dalam agama masing-masing, terdapat 

perbedaan dalam cara pandang terhadap sosok Bunda Maria dan Siti Maryam ini, terutama 

dalam hal pengertian tentang konsep ketuhanan dan kenabian. Dalam ajaran Kristen, Bunda 

Maria dipandang sebagai ibu dari Tuhan (Yesus) dan dalam beberapa tradisi, Bunda Maria 

juga dihormati sebagai Theotokos, yang berarti “Pembawa Tuhan”.6 Pandangan ini 

memberikan kedudukan yang khusus bagi Maria sebagai figur yang tidak hanya memikul 

peran sebagai ibu biologis Yesus, tetapi juga sebagai simbol keselamatan umat manusia. 

Hal ini juga berkaitan dengan keyakinan dalam agama Kristen bahwa Yesus merupakan 

Tuhan yang menjelma ke dalam bentuk manusia, yang menjadikan peran Bunda Mariia 

sebagai bagian doktrin trinitas dan keselamatan. Sebaliknya, dalam pandangan agama 

Islam, Siti Maryam dihormati sebagai ibu dari Nabi Isa, tetapi tidak dipandang sebagai 

bagian dari konsep ketuhanan. Dalam Islam, Isa bukan dipandang sebagai Tuhan, 

melainkan dianggap sebagai seorang nabi dan rasul. Oleh sebab itu, meskipun Siti Maryam 

mendapatkan kedudukan yang sangat tinggi dari perannya sebagai ibu dari Nabi Isa, tidak 

ada pengagungan terhadapnya sebagai ibu dari Tuhan. Al-Qur’an dengan tegas 

mengklarifikasi bahwa Isa adalah manusia biasa yang diutus oleh Allah untuk 

menyampaikan wahyu dan bahwa Allah tidak memiliki anak, sebagaimana yang tertulis 

dalam Surah Al-Ikhlas yang mengajarkan tentang keesaan Tuhan. 

Dalam tulisan ini, Hamka, sebagai salah satu tokoh intelektual terkemuka dalam dunia 

Islam, memiliki pandangan yang menarik tentang Siti Maryam. Pemikirannya terutama 

yang tertuang dalam tafsir Al-Azhar, memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana 

seorang tokoh wanita seperti Siti Maryam dapat menjadi simbol kesucian dan keteladanan 

dalam Islam. Hamka memandang Siti Maryam bukan sebagai ibu dari Nabi Isa saja, tetapi 

juga sebagai wanita yang memiliki nilai-nilai spiritual yang sangat relevan dengan 

kehidupan umat manusia secara umum, khususnya dalam konteks moralitas dan 

ketakwaan. Pandangan ini berusaha menekankan pentingnya peran wanita dalam agama, 

serta kedudukan mereka dalam perspektif yang lebih luas. 

Dalam tulisan ini, penulis akan mencoba untuk mengeksplorasi bagaimana pandangan 

Hamka mengenai Siti Maryam, serta relevansi pemikirannya dalam konteks masyarakat 

Indonesia yang multikultural dan penuh dengan dinamika pemahaman agama. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pemikiran Hamka mengenai Siti 

 
6 Widaningsih, “Mengenal Sosok Bunda Maria dalam Sudut Pandang Islam dan Nasrani,” Sindonews (blog), 24 
Februari 2023, https://kalam.sindonews.com/read/1031511/72/mengenal-sosok-bunda-maria-dalam-sudut-
pandang-islam-dan-nasrani-1677236561?showpage=all. 
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Maryam dan bagaimana hal ini berkontribusi pada dialog antar agama, khususnya dalam 

penghormatan terhadap figur keagamaan yang memiliki pengaruh besar dalam sejarah dan 

budaya umat manusia.7 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa kelompok Muslim memahami penghormatan kepada Maria dalam tradisi 

Kristen sebagai bentuk penyembahan yang dianggap syirik.8 Konsep penghormatan dalam 

ajaran Katolik dan Ortodoks seringkali disalahpahami sebagai pemujaan yang 

menyekutukan Tuhan.9 Di sisi lain, beberapa umat Kristen mungkin juga kurang 

memahami bagaimana Islam menghormati Maryam, yang dapat memperkuat 

kesalahpahaman kedua belah pihak. Beberapa tokoh dan kelompok agama menolak 

kemungkinan dialog teologis, dengan alasan bahwa agamanya adalah satu-satunya yang 

benar secara mutlak. Sikap ini tidak hanya menghambat upaya dialog, tetapi juga 

memperkuat narasi bahwa perbedaan agama harus disikapi dengan konfrontasi, bukan 

dengan saling memahami. 

Ahmed Deedat adalah seorang apologet Muslim yang sering kali mendekati 

perbandingan agama dengan pola debat yang konfrontatif.10 Dalam berbagai karyanya, ia 

berusaha menyoroti perbedaan mendasar antara Islam dan Kristen, termasuk dalam 

pandangannya terhadap Maria. Deedat tidak melihat Maria sebagai titik temu, melainkan 

sebagai salah satu aspek yang memperkuat argumentasi Islam atas superioritasnya terhadap 

Kristen. Bagi Deedat, kisah Bunda Maria yang mengandung Yesus dalam Alkitab 

menggunakan bahasa yang terlalu duniawi dan menimbulkan kesalahpahaman pada agama 

lain terutama pada pihak-pihak seperti orang-orang atheis dan agnostik. Sebaliknya, kisah 

Siti Maryam dalam Al-Quran lebih mudah dipahami karena lebih menekankan pada 

kekuasaan Allah.11 Zakir Naik mengikuti pola yang mirip dengan Deedat, namun lebih 

modern dan luas dalam cakupan audiensnya. Ia sering kali menegaskan bahwa Islam adalah 

 
7 Mikhael Sihotang, “Narrative of Mary and Maryam as An Alternative Solution for Intolerance in Indonesia” 
(Skripsi, Göttingen, Georg-August-Universität, 2020), 37. 
8 Suhesti Tenis Seputri, “Kisah Maryam menurut Kristen Katholik dan Islam” (Skripsi, Surabaya, Institut Agama 
Islam Negeri Sunan Ampel, 1999), 87. 
9 Three Bilan Rezkyta Simatupang, “Menjawab Miskonsepsi Katolik Menyembah Patung Bunda Maria,” Kristen 
Indonesia (blog), Desember 2024, https://www.kristen-indonesia.com/2024/12/menjawab-miskonsepsi-
katolik-menyembah.html?utm_source=chatgpt.com. 
10 Woro Anjar Verianty, “Biografi Ahmed Deedat, Perjalanan Dakwah dan Karyanya,” Liputan6 (blog), Agustus 
2023, https://www.liputan6.com/hot/read/5365765/biografi-ahmed-deedat-perjalanan-dakwah-dan-
karyanya?page=4. 
11 Ahme Deedat, “Bagaimana cara Tuhan menaungi Bunda Maria?” Video Youtube, 10 Januari 2025, Yuk 
Nambah Info, https://www.youtube.com/watch?v=7_DrjR9T9Vs. 
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satu-satunya agama yang benar dan cenderung menggunakan pendekatan yang menyoroti 

perbedaan daripada persamaan. Dalam diskusinya mengenai Maria, ia lebih banyak 

menekankan bagaimana Islam memiliki pemahaman yang lebih "murni" dibandingkan 

Kristen, tanpa membuka ruang untuk dialog yang setara.12 Muhammad bin Abdul Wahhab. 

Pendiri gerakan Wahabi atau yang lebih dikenal dengan wahabisme ini memiliki 

pemahaman ketat tentang tauhid yang menolak segala bentuk penghormatan berlebihan 

kepada figur manusia, termasuk terhadap Maryam. Dalam doktrin Wahabi, segala bentuk 

penghormatan yang dianggap berlebihan kepada manusia, baik nabi maupun keluarganya, 

dapat berujung pada syirik.13 Pandangan ini berkontribusi pada sikap yang menolak 

menjadikan Maria sebagai jembatan dialog antaragama. 

Tokoh-tokoh ini lebih cenderung mempertegas perbedaan teologis ketimbang mencari 

titik temu dalam dialog. Sikap eksklusif ini tidak hanya menyulitkan komunikasi 

antaragama, tetapi juga berkontribusi pada polarisasi sosial yang lebih luas. Ketika 

pemahaman seperti ini tersebar luas di kalangan masyarakat, semakin sulit untuk 

membangun narasi yang inklusif dan berbasis pada penghormatan terhadap keyakinan 

masing-masing. Sikap yang lebih eksklusif ini menciptakan tantangan tersendiri dalam 

upaya membangun dialog lintas agama. Jika tidak ada upaya untuk menghadirkan 

pemahaman yang lebih inklusif, ketegangan ini akan terus berlanjut dan bahkan berpotensi 

semakin meningkat di era digital yang serba cepat dalam menyebarkan informasi, baik yang 

akurat maupun yang menyesatkan. 

Perbedaan dan ketegangan yang telah disebutkan menunjukkan bahwa perbedaan 

pandangan terhadap sosok Maria dalam Kristen dan Siti Maryam dalam Islam berakar pada 

perbedaan doktrinal yang mendalam antara kedua agama. Dalam agama Kristen, Bunda 

Maria dihormati sebagai “ibu Allah” dan memiliki peran istimewa dalam konsep 

keselamatan umat manusia. Sedangkan, dalam agama Islam Siti Maryam dipandang 

sebagai wanita suci yang dipilih oleh Allah untuk mengandung dan melahirkan Nabi Isa, 

tanpa adanya unsur ketuhanan di dalam dirinya maupun putranya.14 Perbedaan tersebut 

memunculkan ketegangan dalam pemahaman teologis, terutama terkait dengan konsep 

ketuhanan, kenabian dan peran wanita dalam agama. Selain itu, perbedaan penghormatan 

 
12 Zakir Naik, “Bagaimana Bunda Maria Digambarkan dalam Al-Qur'an?” Video Youtube, 4 September 2020, 
HIJRAH BRO, https://www.youtube.com/watch?v=CHkro-XerQE. 
13 Nurul Afifah, “Mengenal Sosok Pendiri Wahabi dan Idiologinya,” Nabawi (blog), 13 Maret 2020, 
https://majalahnabawi.com/pendiri-wahabi-dan-idiologinya/. 
14 Redaksi, “Tafsir Surah Maryam ayat 34-37,” tafsiralquran.id (blog), Mei 2021, https://tafsiralquran.id/tafsir-
surah-maryam-ayat-34-37/. 
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terhadap tokoh Bunda Maria/Siti Maryam juga memengaruhi bagaimana umat Islam dan 

Kristen memahami kesucian, peran ibu dan kedudukan perempuan dalam kehidupan 

beragama.  

Namun, selain perbedaan dalam pemahaman teologis terkait dengan konsep-konsep 

yang telah disebutkan serta perbedaan penghormatan terhadap tokoh Bunda Maria/Siti 

Maryam yang memunculkan ketegangan antar umat Islam dan Kristen, terdapat teladan 

yang dapat diambil dan dicontoh oleh kedua umat agama ini dalam kehidupan sehari-hari 

terutama dalam konteks kehidupan beragama. Meskipun dalam Kitab Suci orang Kristen 

yang disebut Alkitab Bunda Maria tidak terlalu banyak disebut, namun Siti Maryam di 

dalam Al-Quran sering disebutkan kisahnya terutama dalam Surah Al-Imran dan Surah 

Maryam. Dalam surah-surah tersebut, dituliskan perjalanan hidup Siti Maryam mulai dari 

masa kecilnya sampai perjalanannya dalam mengandung dan melahirkan Nabi Isa (Yesus). 

Setelah melihat pandangan beberapa tokoh dari agama Islam yang cenderung superior 

dan merasa bahwa agama Islam yang paling benar serta terkesan menolak dialog 

antaragama, penulis mencoba menelusuri kajian-kajian dari tokoh agama Islam yang lain, 

yang memberikan kesan lebih inklusif dan dapat memberikan pandangan lain tentang 

dialog antar umat beragama khususnya agama Kristen dan Islam.  

Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah, yang lebih dikenal dengan Hamka atau 

Buya Hamka, merupakan salah satu tokoh yang hadir dalam menyampaikan makna 

mendalam tentang surah-surah dalam Al-Quran untuk menjadikan Bunda Maria/Siti 

Maryam sebagai “pintu masuk” dalam dialog antar umat Kristen dan Islam. Hamka adalah 

seorang mufassir dari Indonesia yang namanya sudah dikenal hingga ke negara-negara 

tetangga. Ia tidak hanya terkenal sebagai tokoh agama, melainkan juga atas karya-karyanya 

dan pengabdian yang ia lakukan semasa hidupnya. Pengabdian yang Hamka berikan 

merupakan usaha untuk memajukan negara Indonesia yang telah dimulai sejak periode 

sebelum dan sesudah kemerdekaan Indonesia.15 Salah satu bentuk pengabdian yang telah 

dilakukan oleh Hamka dalam upaya memajukan negara Indonesia adalah dengan 

menuliskan tafsir Al-Quran untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam segi 

agama. Tafsir Al-Quran yang ditulis oleh Hamka diberi judul Tafsir Al-Azhar. Tafsir Al-

Azhar terbit dengan beberapa jilid yang mana penafsiran Hamka terhadap Surah Maryam 

terdapat pada jilid enam. Melalui penafsiran ini, Hamka mengajak umat beragama 

khususnya umat Kristen dan Islam untuk mendalami tokoh Siti Maryam dalam surah 

 
15 Solichin Salam, Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1978). 
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Maryam dan menjadikannya teladan dan contoh dalam kehidupan sehari-hari khususnya 

dalam kehidupan beragama. Dalam tafsir Al-Azhar jilid enam ini, penulis mencoba 

menggali lebih dalam bagaimana penafsiran Hamka terhadap Surah Maryam di dalam Al-

Quran dapat menjadi titik temu dalam dialog antar umat Kristen dan Islam melalui tokoh 

Siti Maryam.  

Dalam konteks ini, kajian terhadap pemikiran Hamka mengenai Siti Maryam 

memberikan perspektif yang menarik, tentang bagaimana ajaran Islam menempatkan figur 

wanita suci ini serta bagaimana pemahamannya dapat berkontribusi dalam dialog 

antaragama terutama masyarakat Indonesia yang memiliki latar budaya yang beragam. 

Oleh sebab itu, dalam tulisan ini penulis akan mencoba untuk menelusuri lebih lanjut 

terhadap bagaimana cara pandang umat Islam dan Kristen dalam penghormatan terhadap 

Bunda Maria/Siti Maryam serta teladan dari tokoh ini dapat menjadi titik temu dalam 

membangun pemahaman yang lebih inklusif dan toleran antara pemeluk agama Kristen dan 

Islam melalui tafsir Hamka terhadap Maryam yang terdapat dalam Tafsir Al-Azhar.. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pandangan Hamka mengenai sosok Siti Maryam dalam Tafsir Al-Azhar? 

2. Bagaimana relevansi tafsir Hamka mengenai Siti Maryam dalam konteks relasi Islam-

Kristen di Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan Hamka mengenai Siti Maryam 

dalam Islam, khususnya sebagaimana yang tercermin dalam Tafsir Al-Azhar dan karya-

karya lainnya. Melalui analisis ini, penelitian berupaya memahami bagaimana Hamka 

menggambarkan peran dan kedudukan Siti Maryam dalam ajaran Islam serta bagaimana 

interpretasi beliau dibandingkan dengan pemahaman umum dalam tradisi Islam. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menelaah relevansi pemikiran Hamka dalam konteks 

keberagaman pemahaman keagamaan di Indonesia. Mengingat Indonesia sebagai negara 

dengan masyarakat yang plural dalam keyakinan dan interpretasi agama, pemikiran Hamka 

dapat memberikan kontribusi dalam membangun pemahaman yang lebih inklusif dan 

moderat dalam kajian keislaman. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada aspek teologis dari tafsir Hamka, tetapi juga pada relevansinya dalam diskusi 

keagamaan yang lebih luas di Indonesia. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai figur Siti Maryam dalam Islam 

berdasarkan tafsir dan pemikiran Hamka, sehingga memperkaya kajian tafsir Al-Qur’an. 

Selain itu, penelitian ini memperdalam pemahaman tentang hubungan Islam dan Kristen 

dengan membandingkan pandangan tentang Siti Maryam dalam Islam dan Maria dalam 

Kristen. Dengan demikian, penelitian ini menambah perspektif dalam dialog antaragama 

di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga menyumbangkan pemikiran Hamka dalam 

khazanah intelektual Islam di Indonesia, yang dapat menjadi referensi bagi akademisi dan 

masyarakat dalam kajian keislaman serta hubungan antaragama. 

1.6 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini hanya sampai kepada bagaimana pandangan Hamka 

terhadap figur Siti Maryam sebagaimana termuat dalam karya-karyanya, terutama dalam 

Tafsir Al-Azhar. Penelitian ini berfokus pada analisis pemikiran Hamka dalam menafsirkan 

peran dan kedudukan Siti Maryam dalam Islam tanpa membahas secara mendalam 

mengenai tokoh lainnya, baik dalam tradisi Islam maupun Kristen. Dengan demikian, 

penelitian ni bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih spesifik mengenai 

kontribusi pemikiran Hamka dalam kajian tafsir dan studi keislaman, tanpa memperluas 

kajian ke perspektif yang lebih umum atau perbandingan lintas tokoh. Batasan atas 

penelitian ini dilakukan agar analisis dapat lebih mendalam dan terarah, serta memberikan 

kontribusi yang jelas dalam memahami interpretasi Hamka terhadap Siti Maryam dalam 

konteks pemikiran Islam di Indonesia. 

1.7 Metode Penelitian 

Dalam tulisan ini, penulis akan menggunakan metode studi pustaka dengan 

menggunakan tafsir Hamka sebagai sumber primer dan pustaka tentang Siti Maryam dalam 

Islam serta Bunda Maria dalam Kristen sebagai sumber sekunder. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penjelasan tentang urutan bab dalam skripsi ini, seperti: 

• Bab 1: Pendahuluan – Menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan metodologi. 

• Bab 2: Pandangan Hamka terhadap Siti Maryam – Menganalisis pemikiran Hamka 

berdasarkan karya-karya beliau. 



9 
 

• Bab 3: Relevansi Maryam dalam Tafsir Al-Azrah terhadap Relasi Islam-Kristen di 

Indonesia – Menyajikan relevansi dan kontribusi Maryam terhadap relasi antar umat 

beragama khususnya umat Islam dan Kristen di Indonesia berdasarkan tafsiran Hamka 

dalam Tafsir Al-Azhar. 

• Bab 4: Kesimpulan dan Saran – Menyimpulkan temuan-temuan penelitian dan 

memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB 4 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab dua pertanyaan utama: pertama, bagaimana 

pandangan Hamka terhadap sosok Siti Maryam dalam Tafsir Al-Azhar; dan kedua, 

bagaimana relevansi pandangan tersebut dalam membangun relasi antara Islam dan 

Kristen, khususnya dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural dan multikultural. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Hamka 

memberikan perhatian besar terhadap sosok Maryam (atau Maria) dalam Tafsir Al-Azhar. 

Ia menggambarkan Maryam sebagai sosok perempuan suci, saleh, dan memiliki keimanan 

yang tinggi kepada Allah. Dalam dua surah yang menjadi pusat pembahasan, yakni Surah 

Ali Imran dan Surah Maryam, Hamka menafsirkan kisah Maryam dengan pendekatan yang 

kontekstual, historis, dan penuh penghargaan terhadap nilai-nilai spiritualitas yang melekat 

pada diri Maryam. 

Dalam Surah Ali Imran, Hamka menyoroti keajaiban kelahiran Nabi Isa melalui 

Maryam, seorang perawan yang belum pernah disentuh oleh laki-laki. Ketika malaikat 

datang membawa kabar bahwa ia akan mengandung seorang anak, Maryam 

mempertanyakan hal tersebut bukan karena meragukan kehendak Tuhan, tetapi sebagai 

bentuk perenungan dan penguatan iman terhadap peristiwa yang sangat luar biasa tersebut. 

Hamka menegaskan bahwa pertanyaan Maryam adalah ekspresi iman, bukan keraguan. Ini 

menunjukkan bahwa Maryam memiliki kualitas batin yang tinggi, yakni ketulusan dalam 

menerima takdir Ilahi serta keberanian untuk menjalani tugas suci tersebut. 

Dalam Surah Maryam, Hamka lebih lanjut menekankan keteguhan hati Maryam dalam 

menghadapi ujian berat saat kehamilan dan persalinan yang dijalaninya seorang diri. Ia 

digambarkan sebagai perempuan yang tetap bertahan dalam iman, meskipun harus 

menanggung rasa sakit, kesendirian, dan kemungkinan stigma sosial. Ketika Maryam 

bersandar pada pohon kurma dan merasa tidak sanggup menghadapi kenyataan, Allah 

memberinya pertolongan secara langsung, baik dalam bentuk fisik (makanan dan 

minuman) maupun batin (ketenangan hati dan petunjuk tindakan). Tafsir ini menunjukkan 

bahwa Maryam adalah sosok yang sangat percaya pada pertolongan Tuhan, serta 
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mengajarkan bahwa iman sejati tidak menghindar dari penderitaan, melainkan menghadapi 

dan menjalaninya dengan sabar dan tawakal. 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa Hamka menampilkan Maryam sebagai tokoh 

perempuan yang tidak hanya penting dalam konteks Islam, tetapi juga memiliki nilai-nilai 

universal yang dapat dijadikan teladan oleh siapa saja. Ia merupakan simbol dari ketaatan, 

kesucian, dan keberanian spiritual yang melampaui batas agama dan budaya. Dalam narasi 

Hamka, Maryam bukan hanya seorang ibu Nabi, tetapi juga hamba Allah yang sepenuhnya 

percaya dan berserah diri pada kehendak-Nya. 

Dalam konteks hubungan Islam dan Kristen di Indonesia, pandangan Hamka mengenai 

Maryam menjadi sangat relevan dan penting. Kedua agama besar ini sama-sama 

menghormati tokoh Maryam/Maria, meskipun dalam konteks teologis yang berbeda. 

Dalam Islam, Maryam adalah ibu dari Nabi Isa dan wanita suci pilihan Allah; sedangkan 

dalam Kristen, Maria adalah Bunda Yesus dan dianggap sebagai Theotokos (Pembawa 

Tuhan). Meskipun terdapat perbedaan dalam pemahaman doktrinal, keduanya mengakui 

keistimewaan dan kesucian tokoh ini. 

Hamka memanfaatkan titik temu ini dengan mengangkat nilai-nilai universal dalam 

pribadi Maryam sebagai dasar untuk membangun dialog antaragama. Ia tidak terjebak 

dalam perdebatan teologis yang memperuncing perbedaan, melainkan mendorong pembaca 

untuk melihat sisi-sisi kemanusiaan, spiritualitas, dan keteladanan dari tokoh Maryam. 

Dengan demikian, Hamka secara tidak langsung telah membuka ruang dialog yang lebih 

inklusif dan toleran antara umat Islam dan Kristen, terutama dalam konteks Indonesia yang 

dikenal dengan keberagaman agama dan budayanya. 

Melalui pendekatan ini, Hamka juga menunjukkan bahwa tafsir Al-Qur'an tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber hukum dan doktrin, tetapi juga sebagai alat untuk membangun 

rekonsiliasi, memahami yang berbeda, dan menciptakan harmoni sosial. Maryam dijadikan 

sebagai simbol spiritual yang dapat menghubungkan dua komunitas agama yang kerap kali 

diposisikan dalam ketegangan. Dengan menjadikan Maryam sebagai figur bersama, umat 

Islam dan Kristen dapat melihat bahwa keduanya memiliki landasan nilai-nilai luhur yang 

serupa, seperti kasih, kesabaran, ketaatan kepada Tuhan, dan ketulusan hati. Selain itu, 

Maryam/Maria juga dapat menjadi ikon dialog yang hidup dengan kualitasnya dalam 

berempati, perhatian, keterbukaan, pelayanan, dan kesetiaan. Maria juga merupakan 
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pribadi yang bebas, yang tidak tunduk kepada manusia manapun, yang membuatnya utuh 

dan lengkap serta menjadi terbuka bagi orang lain. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kontribusi Hamka melalui tafsirnya tidak 

hanya terbatas pada pemahaman teologis dalam Islam, tetapi juga memberikan sumbangan 

besar dalam menciptakan kerangka teologis yang inklusif dan kontekstual. Dalam 

masyarakat plural seperti Indonesia, pendekatan seperti ini sangat dibutuhkan untuk 

meredam konflik yang muncul akibat perbedaan keyakinan. Pendekatan Hamka dapat 

menjadi model dalam membangun dialog lintas iman yang tidak saling menyalahkan, tetapi 

saling memahami dan menghargai. 

4.2 Saran 

Secara keseluruhan, penulis menyadari bahwa keterbatasan dalam mencari dan 

menggunakan referensi yang lebih banyak serta relevan menjadi salah satu kelemahan 

dalam tulisan ini. Keterbatasan tersebut turut memengaruhi kedalaman refleksi pribadi 

yang disampaikan. Namun demikian, penulis berharap hal ini tidak menjadi hambatan bagi 

para pembaca untuk memahami gagasan utama dan tujuan yang ingin dicapai melalui 

tulisan ini. 

Pemahaman Hamka terhadap sosok Maryam menunjukkan adanya penghormatan yang 

mendalam terhadap figur Maria dalam tradisi Islam. Dalam karya-karyanya, Hamka tidak 

hanya menampilkan Maryam sebagai ibu dari Nabi Isa, tetapi juga mengangkat karakter 

spiritual, moral, dan keteladanan Maryam sebagai perempuan yang suci, sabar, dan penuh 

iman. Pandangan ini membuka ruang apresiasi yang luas terhadap nilai-nilai universal yang 

diperlihatkan oleh Maryam, sehingga menjadi relevan untuk dijadikan bahan refleksi lintas 

agama. 

Sehubungan dengan itu, umat Kristen disarankan untuk memberi ruang bagi 

pemahaman dan tafsir-tafsir Islam yang positif terhadap figur Maria. Sikap terbuka ini 

bukan hanya akan memperkaya perspektif teologis umat Kristen terhadap pandangan 

agama lain, tetapi juga dapat menjadi landasan untuk membangun persepsi yang lebih 

positif dan inklusif terhadap Islam. Kesadaran bahwa terdapat nilai-nilai iman bersama 

seperti kesucian, pengorbanan, keikhlasan, dan keimanan dapat menjadi titik temu yang 

sangat berharga dalam memperkuat dialog antaragama. Tokoh Maryam berpotensi besar 

menjadi jembatan pemersatu antara umat Kristen dan Muslim, karena keduanya 

menghormatinya sebagai sosok yang agung dan mulia. 
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Dalam konteks hubungan antarumat beragama, figur Maryam dapat dijadikan sebagai 

simbol harmoni dan penghubung dalam membangun relasi yang lebih baik antara 

komunitas Kristen dan Muslim. Forum-forum dialog lintas iman yang menjadikan Maryam 

sebagai tema utama perlu difasilitasi dan diperluas cakupannya, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Institusi keagamaan, lembaga pendidikan, serta komunitas 

lintas iman memiliki peran penting dalam memfasilitasi diskusi ini, agar nilai-nilai spiritual 

yang melekat pada figur Maryam tidak berhenti pada wacana akademik semata, melainkan 

juga diwujudkan dalam praktik kehidupan sosial yang damai dan saling menghormati. 

Lebih lanjut, kolaborasi antara pemuka agama, cendekiawan, dan budayawan dari 

kedua agama juga menjadi strategi yang efektif dalam membangun narasi bersama. Melalui 

karya sastra, film, seni pertunjukan, atau diskusi publik yang menampilkan figur Maryam 

secara positif, masyarakat dapat diperkenalkan dengan sisi-sisi inspiratif dari dua tradisi 

iman besar ini tanpa menekankan perbedaan teologis. Sebaliknya, pendekatan ini justru 

menekankan nilai-nilai kemanusiaan yang universal, yang menjadi pondasi penting dalam 

membangun perdamaian dan toleransi. 

Sementara itu, untuk pengembangan keilmuan, penelitian lanjutan sangat disarankan 

guna memperluas pendekatan yang telah dilakukan. Penulis menyadari bahwa tulisan ini 

masih terbatas pada interpretasi Hamka sebagai satu tokoh mufasir. Maka dari itu, 

penelitian selanjutnya dapat membandingkan pandangan Hamka dengan tafsir para ulama 

lain, baik dari kalangan klasik maupun kontemporer. Selain itu, akan lebih memperkaya 

wacana apabila dilakukan studi komparatif antara tafsir Islam mengenai Maryam dan 

pandangan teologi Kristen terhadap Maria. Pendekatan ini diharapkan mampu melahirkan 

pemahaman lintas agama yang lebih menyeluruh, kritis, dan inklusif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap studi 

tafsir dan pemikiran keislaman, tetapi juga menawarkan landasan praktis untuk 

membangun relasi antaragama yang lebih konstruktif dan damai. Figur Maryam dalam 

perspektif Hamka menjadi bukti bahwa ajaran agama, ketika dipahami secara mendalam 

dan terbuka, dapat menjadi sumber inspirasi dalam merajut perdamaian serta memperkuat 

solidaritas sosial. Oleh karena itu, memperluas tulisan ini dan menyebarluaskan nilai-nilai 

luhur yang dikandung di dalamnya merupakan langkah strategis dalam memperkuat 

harmoni sosial di tengah masyarakat Indonesia yang plural dan majemuk. 
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